BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab
IV, penelitian ini menyimpulkan bahwa program cooking class anak berperan dalam
membangun citra Lynn Hotel Mojokerto sebagai hotel keluarga melalui suatu
proses bertahap yang sesuai dengan kerangka proses terbentuknya citra menurut
Jefkins, yaitu penyampaian informasi, pengalaman dan interaksi, persepsi dan
interpretasi, hingga terbentuknya kesan dan citra. Secara lebih rinci, kesimpulan
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut.

Pertama, penyampaian informasi mengenai program tidak berlangsung
melalui satu jalur tunggal, melainkan melalui tiga jalur yang berjalan paralel dan
saling melengkapi, yaitu promosi langsung dan media sosial oleh pihak hotel,
penyelenggaraan melalui event organizer, serta kerja sama kelembagaan dengan
pihak sekolah. Ketiga jalur ini membentuk ekspektasi awal yang beragam pada
orang tua sebelum mereka mengikuti program secara langsung.

Kedua, pengalaman dan interaksi yang dirancang hotel melalui perpaduan
unsur bermain, edukasi, dan kenyamanan berhasil direalisasikan secara konsisten
di lapangan. Pengalaman langsung yang dirasakan anak selama kegiatan, termasuk
sesi hotel tour, terbukti menjadi sarana yang lebih efektif dalam mengenalkan
fungsi dan fasilitas hotel dibandingkan promosi konvensional, karena sebagian
fasilitas hotel justru baru diketahui peserta melalui pengalaman langsung, bukan
melalui informasi yang disampaikan sebelumnya.

Ketiga, pengalaman tersebut kemudian dimaknai oleh peserta menjadi
persepsi yang secara konsisten bernada positif, meskipun melalui pola pergeseran
yang berbeda-beda. Sebagian peserta mengalami penguatan atas pandangan positif
yang sudah dimiliki sebelumnya, sementara sebagian lain mengalami perubahan
pandangan yang lebih mendasar, dari anggapan bahwa hotel hanya diperuntukkan
bagi acara besar menjadi tempat yang juga dapat digunakan untuk kegiatan keluarga

berskala kecil.
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Keempat, keseluruhan proses tersebut pada akhirnya membentuk citra Lynn
Hotel Mojokerto sebagai hotel keluarga yang ditandai oleh rasa aman, nyaman,
kesesuaian untuk aktivitas keluarga di luar fungsi menginap, serta pemaknaan
personal yang berkaitan dengan pengembangan keterampilan, kemandirian, dan
kepercayaan diri anak. Citra yang terbentuk ini menunjukkan kesesuaian yang
tinggi dengan citra yang diharapkan pihak hotel (wish image), dan kesesuaian
tersebut dijaga melalui mekanisme pemantauan serta evaluasi internal yang
dilakukan secara berkelanjutan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa program cooking class anak
membangun citra hotel keluarga bukan semata melalui penyampaian pesan
promosi, melainkan terutama melalui penyediaan pengalaman langsung yang
mengoreksi dan memperluas pemahaman awal publik mengenai fungsi hotel.
Namun perlu ditegaskan bahwa citra positif ini tervalidasi secara kuat pada tingkat
peserta program yang telah mengikuti kegiatan secara langsung, dan belum dapat

digeneralisasi sebagai citra hotel keluarga pada masyarakat Mojokerto secara luas.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti mengajukan beberapa saran yang

ditujukan kepada tiga pihak sebagai berikut.

5.2.1 Bagi Lynn Hotel Mojokerto

Mengingat temuan bahwa pengalaman langsung terbukti lebih efektif
dibandingkan promosi konvensional dalam mengenalkan fungsi dan fasilitas
hotel, pihak hotel disarankan untuk mempertahankan dan memperluas program
berbasis pengalaman ini, tidak hanya untuk segmen anak melalui sekolah dan
event organizer, tetapi juga bagi segmen keluarga secara lebih luas,
sebagaimana rencana pengembangan yang telah diinisiasi hotel. Selain itu,
karena penelitian ini menemukan bahwa citra positif masih terbatas pada
peserta program, hotel disarankan untuk memperkuat penyebaran dokumentasi
kegiatan melalui kanal-kanal yang dapat menjangkau masyarakat yang belum
pernah mengikuti program, agar pengalaman positif peserta dapat menjangkau
publik yang lebih luas. Pihak hotel juga disarankan untuk terus menjaga

konsistensi antara pesan yang disampaikan dan pengalaman yang diberikan
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melalui pemantauan internal yang telah berjalan, karena konsistensi inilah yang
menjaga kesesuaian antara citra yang diharapkan dan citra yang terbentuk di

benak publik.

5.2.2 Bagi Praktisi Perhotelan

Bagi pelaku industri perhotelan secara umum, penelitian ini menyarankan
agar program pengalaman langsung berbasis kegiatan (experiential event)
dipertimbangkan sebagai salah satu pendekatan dalam membangun citra hotel,
khususnya untuk menyasar segmen keluarga. Praktisi disarankan untuk
merancang program yang tidak hanya menghadirkan aktivitas, tetapi juga
secara sengaja mengintegrasikan pengenalan fasilitas dan nilai hotel ke dalam
rangkaian pengalaman peserta. Selain itu, mengingat temuan bahwa dalam
konteks keluarga terdapat pembedaan antara pihak yang mengalami program
(anak) dan pihak yang menilai citra hotel (orang tua), praktisi disarankan untuk
memperhatikan kedua kelompok ini secara bersamaan, yaitu dengan
menciptakan pengalaman yang berkesan bagi anak sekaligus menjamin
kenyamanan dan pelayanan bagi orang tua sebagai pihak yang pada akhirnya

membentuk penilaian terhadap hotel.

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian
ini dengan menjangkau informan dari kalangan masyarakat yang belum pernah
mengikuti program, sehingga dapat diketahui sejauh mana citra hotel keluarga
terbentuk pada tingkat masyarakat yang lebih luas, bukan hanya pada peserta
program. Penelitian selanjutnya juga dapat mengeksplorasi lebih dalam peran
anak sebagai pihak yang mengalami program secara langsung, misalnya
melalui metode yang lebih sesuai untuk menggali persepsi anak, mengingat
penelitian ini masih menangkap pengalaman anak melalui perantara orang tua.
Selain itu, penelitian serupa dapat dikembangkan dengan objek hotel yang
berbeda atau dengan pendekatan kuantitatif untuk menguji sejauh mana

pengalaman program berpengaruh terhadap pembentukan citra secara terukur.
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